
 

 BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menganalisa setiap scene yang terdapat dalam film Kuda Laut 

melalui unsur naratif seperti yang diungkapkan oleh Burhan Bungin dan Phillip Bell. 

Beberapa kalimat dan adegan dalam beberapa scene di film ini menyiratkan representasi 

pernikahan di mata homoseksual. derngan alur cerita yang datar pada awalnya, namun 

mampu menggugah emosi audiensnya di tengah film hingga akhir. Seperti pada scene 21 

kata pre wedding dan beberapa kali penggambaran kuda laut yang melayang– layang di 

akuarium juga terdapat di hampir setiap akhir scene.  

Adegan–adegan yang merujuk pada pernikahan juga di gambarkan pada scene 30, 

dimana upacara pernikahan digambarkan dengan jelas sekali. Pada penelitian ini, penulis 

mendapati bahwa penggamabaran tentang pernikahan yang di inginkan oleh pasangan 

homoseksual dalam film ini, dideskripsikan sebagai sepasang kuda laut. Dengan kalimat 

“Andaikan kita kuda laut, pada mereka, laki–lakilah yang mengandung” menyiratkan 

makna yang dalam tentang mimpi membangun sebuah rumah tangga yang dibangun oleh 

pasangan sejenis. Karena pada kehidupan nyata kuda laut, yang berpasangan dan 

memiliki keturunan adalah mereka yang berjenis kelamin jantan. Hal seperti inilah yang 

mampu menggugah emosi audiens dengan cepat dan seketika. 

Dari penjabaran sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan bahwa sebuah film 

agar menarik harus memperhatikan segi penggambaran dan unsur naratifnya. Seperti 

dalam film Kuda Laut, yang paling kuat menggambarkan setiap adegan yang 
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 merepresentasikan pernikahan bukanlah adegannya, melainkan unsur naratifnya. Dengan 

kekuatan kata–kata dan juga setiap adegan-adegan dari tiap scene yang ada di film ini 

mampu menjabarkan hubungan sepasang homoseksual yang mengalami permasalahan 

dalam menghadapi konstruksi sosial yang dibangun oleh masyarakat. 

Dalam film Kuda Laut, hampir sama dengan film Coklat Stroberi, yaitu terdapat 

juga pencitraan feminitas oleh salah satu pasangan homoseksual, yaitu Aji. Aji banyak 

menunjukan sisi kewanitaannya, dapat dilihat dalam adegan-adegan dimana Aji selalu 

merawat kebersihan kuku tangan dan kaki Bayu.  

 

B. SARAN 

Dengan mempertimbangkan tema yang terdapat dalam film Kuda Laut beserta 

pesan – pesan yang terdapat di dalamnya yang di temukan dalam penelitian ini sangat 

menarik untuk melakukan penelitian lanjutan. Peneliti berharap, penelitian ini bisa 

dijadikan landasan dalam melakukan penelitian selanjutnya. Adapun penelitian lanjutan 

yang disarankan seperti pencitraan homoseksual dalam film Kuda Laut, Apakah efek film 

Kuda Laut terhadap persepsi audiensnya, Homoseksual dan Pernikahan, dan masih 

banyak lagi.   
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